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ABSTRB 
Untuk men,atasi masalah kemiskinan, pemerintah 
melaksanakan pro,ram InpreB DeBa Tertin"al dengan 
memberikan bantuan dana aebeBar Rp. 20.000.000,- untuk 
setiap desa/kelurahan miskin. 
Oalam pelaksanaan pro,ram lOT, penerima bantuan 
dana lOT perlu mendapatkan kejelasan tentan, tujuan dari 
pro,ram lOT, pen,elolaan dan pelaksanaan serta kewaji­
ban-kewajiban yan, harus dipenuhi. Pertukaran informasi 
diantara penerima dana lDT dilakukan secara interperso­
nal melalui proses komunikasi konver,en sehingg. akan 
membentuk jarin,an komunikasi. 
Pada Kelurahan Kalijudan, terdapat tiga kelompok 
penerima dana lOT. Kelompok Sumber Rasa bergerak dibi­
dang usaha makanan dan minuman, kelompok Karya Jasa 
ber,erak dibidan, usaha angkutan dan perdagan,an, kelom­
pok Busana lndah ber,erak dibidan, kenfeksi. Ketiga 
kelompok penerima dana lOT di lelurahan Kalijudan memi­
liki karakteristik yan, berbeda. Hal ini disebabkan 
ciri kelompok dan kean,gotaan dari individu yang berbe­
da. Kondisi yan, ada pada setiap kelompok tersebut akan 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
Oalam menelaah permasalahan dengan teori yang ada, 
digunakan model komunikasi konvergen, teori difusi 
inovasi dan teori kuat lemahnya hubungan serta dalam 
analisis jarin,an, dianalisa dalam 5 unit analisis, 
yaitu individu, jarin,an komunikasi personal, diadik, 
klik dan sistem. 
Pada kelompok Sumber Rasa yang beran,gotakan 30 
oran" terdapat 3 klik den,an 8 pemuka pendapat, 8 
brid,e, seoran, liaison .dan 4 orangpemencil. Oari 30 
orang an"ota kelompok Sumber Rasa terdapat 44 hubun,an 
~omunikasi. 
Pada kelompok Karl'a Jasa dari 19 orang anggota, 
terba,i dalam 2 klik, terdapat 28 hubungan, dengan 7 
orang pemuka pendapat, 3 oran, bridge dan 2 orang pemen­
eil. 
Sedan,kan pada kelompok Busana Indah dimana semua 
anggota kelompoknl'a adalah wanita, tidak terdapat seo­
rangpun pemenoil. Oari 12 oran, an"otanya hanya terda­
pat sebuah klik den,an 4 oran, opinion leader. 
Hal van, menonjol pada semua kelompok menunjukkan 
bahwa isi komunikasi diantara an"ota kelompok adalah 
hubun,an formal, yan, banyak membicarakan masalah pemba­
yaran, batas pen,embalian, tan"al pertemuan dan seba­
gainya. 
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